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ABSTRAK 

 

Penelitian ini mengkaji iman, tradisi, dan bentuk-bentuk akulturasi Islam Jawa dalam 

kitab Primbon Lukmanakim Adammakna. Adapun tujuan penelitian meliputi: (1) 

mengidentifikasi bagaimana ajaran dan nilai-nilai keislaman direpresentasikan dalam 

teks primbon, (2) menelusuri bentuk-bentuk tradisi serta simbol budaya Jawa yang 

muncul di dalamnya, dan (3) menganalisis pola akulturasi antara ajaran Islam dan 

tradisi Jawa yang terwujud dalam teks primbon. Kerangka teori yang digunakan adalah 

teori akulturasi Robert Redfield mengenai Great Tradition dan Little Tradition. 

Melalui teori ini, ajaran Islam dipahami sebagai tradisi besar yang bersifat universal, 

sedangkan praktik budaya Jawa dipahami sebagai tradisi kecil yang hidup dan 

berkembang dalam masyarakat. Kerangka teori ini dipadukan dengan metode 

deskriptif kualitatif serta pendekatan hermeneutika, yaitu membaca, menafsirkan, dan 

memahami teks berdasarkan konteks budaya, struktur simbolik, serta relasi antara 

pesan keagamaan dan tradisi Jawa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kitab 

Primbon Lukmanakim Adammakna mengandung berbagai ajaran keislaman yang 

tampak dalam penggunaan doa, nama-nama istilah Arab, petuah etika, dan nilai moral 

yang sejalan dengan prinsip-prinsip Islam. Tradisi Jawa dalam teks ini tampak melalui 

penggunaan petungan weton, sistem penanggalan, konsep kosmologi, simbol-simbol 

ritual yang mencerminkan cara hidup masyarakat Jawa. Kedua unsur tersebut bertemu 

dalam sebuah proses akulturasi yang tidak bersifat saling meniadakan, tetapi saling 

menguatkan. Ajaran Islam memberi kerangka spiritual, sedangkan budaya Jawa 

menyediakan perangkat simbolik dan kosmologis yang mengakar dalam kehidupan 

masyarakat. Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa Kitab Primbon 

Lukmanakim Adammakna merupakan representasi nyata dari Islam Jawa yang 

berkembang melalui jalur kultural dan dialogis. Teks ini menunjukkan bahwa tradisi 

tidak berhenti pada pemeliharaan adat, tetapi juga menjadi ruang kreatif untuk 

mengolah nilai-nilai Islam sehingga membentuk identitas keagamaan terhadap kajian 

Islam Jawa, filologi, dan budaya Nusantara, serta mendorong pelestarian naskah-

naskah tradisional sebagai warisan intelektual bangsa. 

 

Kata Kunci: Akulturasi, Ajaran Islam, Tradisi Jawa, Primbon Lukmanakim 

Adammakna 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia 

menampilkan mozaik keberagamaan yang kaya dan heterogen.1 Corak keislaman di 

setiap daerah seringkali dipengaruhi oleh akulturasi dengan budaya lokal yang telah 

ada sebelumnya dan menciptakan bentuk-bentuk praktik keagamaan yang khas. Karena 

terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan dalam mewarnai suatu kebudayaan 

dengan nafas Islam, kebudayaan tersebut tidak harus sepenuhnya bercorak Islam  pada 

saat itu juga.2 Dalam pengertian ini, harus melalui proses yang sangat panjang dan 

memerlukan waktu yang cukup lama. Di Pulau Jawa, fenomena ini sangat menonjol 

dalam apa yang lazim disebut sebagai Islam Jawa.3 Masuknya Islam ke Jawa tidak 

berarti menghapus total kepercayaan dan tradisi spiritual yang telah lama berakar, 

melainkan berpadu dalam proses sinkretisme yang unik dan kompleks. Proses 

Islamisasi di Jawa berlangsung secara bertahap dan penuh negosiasi budaya. Terutama 

 
1 Rasina Padeni Nasution, “Moderasi Beragama: Upaya Mengatasi Pemahaman Konservatif 

pada Masyarakat Muslim di Indonesia,” Al-Usrah: Jurnal Al Ahwal As Syakhsiyah 10, no. 2 (2022). 
2 Tomi Hendra dkk., “Dakwah Islam dan Kearifan Budaya Lokal: Konsep dan Strategi 

Menyebarkan Ajaran Islam,” Journal of Da’wah 2, no. 1 (2023): 65–82. 
3 M. Bambang Pranowo, Memahami Islam Jawa (Pustaka Alvabet, 2009) 
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para wali yang tidak serta merta menggantikan kepercayaan lokal melainkan 

menggunakan pendekatan adaptif.4 

Proses Islamisasi di Jawa dikenal karena pendekatannya yang luwes dan 

kultural. Dimana para penyebar Islam terutama Walisongo, mampu menyelaraskan 

ajaran agama baru dengan kearifan lokal.5 Akulturasi budaya Jawa yang dilakukan para 

Walisongo dengan melihat kondisi kehidupan masyarakat Jawa yang sangat erat 

dengan adaptasi mereka terhadap kebudayaan lokal dan ajaran baru. Adaptasi ini 

menyebabkan banyak aspek budaya Jawa, termasuk sistem kepercayaan, ritual, 

kosmologi, dan pandangan hidup, diserap atau diinterpretasikan ulang dalam kerangka 

ajaran Islam. Para Walisongo menunjukkan kebijaksanaan dalam menyampaikan 

ajaran agama tanpa menyingkirkan sepenuhnya struktur kebudayaan yang telah ada.6 

Hasilnya adalah sebuah bentuk Islam yang dinamis, yang memadukan dimensi 

transenden Islam dengan dimensi yang melekat pada budaya Jawa. Dengan upaya 

mengintegrasikan tradisi lokal dengan ajaran Islam, Para Walisongo berhasil dalam 

mengemas pesan Islam yang berkesan tidak memaksa masyarakat, sehingga 

menghasilkan respon positif. Praktik-praktik yang memanfaatkan kebudayaan seperti 

 
4 Syamsul Bakri, “Kebudayaan Islam Bercorak Jawa (Adaptasi Islam dalam Kebudayaan 

Jawa),” Dinika: Journal of Islamic Studies 12, no. 02 (2014). 
5 Dewi Evi Anita, “Walisongo: Mengislamkan Tanah Jawa (Suatu Kajian Pustaka),” Wahana 

Akademika: Jurnal Studi Islam dan Sosial 1, no. 2 (2014): 243–66. 
6 Chabaibur Rochmanir Rizqi dan Nicky Estu Putu Muchtar, “Akulturasi Seni Dan Budaya 

Walisongo Dalam Mengislamkan Tanah Jawa,” Studia Religia: Jurnal Pemikiran dan Pendidikan Islam 

7, no. 2 (2023): 193–201. 



3 

 

wayang, tembang macapat, syair-syair, penggunaan simbol, dan sastra Jawa dalam 

aktivitas keagamaan menjadi indikator nyata dari perpaduan ini.  

Secara umum studi tentang Islam di Jawa merupakan salah satu topik yang 

tidak pernah kehilangan relevansinya dalam khazanah keilmuan Indonesia.7 Beberapa 

penelitian yang dilakukan peneliti sebelumnya dan cukup terkenal seperti The Religion 

of Java karya Clifford Geertz,8 Islam in Java karya Woodward,9 yang meneliti tentang 

suatu kehidupan keagamaan orang Jawa. Islam di Jawa tidak pernah hadir dalam ruang 

hampa budaya. Fenomena Islam Jawa merepresentasikan sebuah sintesis unik antara 

ajaran Islam konservatif dengan tradisi kepercayaan lokal Jawa pra-Islam, yang telah 

berakar selama berabad-abad.10 Dari abad ke-14 sampai dengan abad-19 melalui proses 

akulturasi dengan sistem kepercayaan lokal, nilai-nilai Hindu Buddha, serta sistem 

politik keraton yang telah mengakar. Dalam perkembangan sejarahnya, periode ini juga 

menjadi lahan subur bagi produksi teks-teks keagamaan dan kebudayaan, termasuk 

kitab primbon yang mencerminkan warisan leluhur, pengetahuan tradisional, 

pandangan hidup serta pelestarian budaya masyarakat Jawa kala itu.  

 

 
7 Nurcholish Majid, Islam, kemodernan, dan keindonesiaan (Mizan Pustaka, 2008). 
8 Clifford Geertz, The religion of Java (University of Chicago press, 1976). 
9 Mark Woodward, “Islam in Java: Normative piety and mysticism in the sultanate of 

Yogyakarta,” dalam Islam in Java: normative piety and mysticism in the Sultanate of Yogyakarta 

(University of Arizona Press, Tucson; Association for Asian Studies Monograph, 45, 1989). 
10 Muhammad Ali Mustofa Kamal, “InterelasI nIlaI Jawa dan Islam dalam BerBagaI aspek 

kehidupan,” Kalam 10, no. 1 (2016): 19–42. 
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Studi khusus terkait Islam Jawa dalam bentuk naskah kuno atau manuskrip, 

belum banyak yang meneliti. Penelitian terkait dengan naskah memang terbilang tidak 

mudah, hal ini didasarkan pada minimnya naskah kuno yang bisa diteliti. Naskah-

naskah Jawa yang disimpan di perpustakaan Nasional seperti Perpustakaan Nasional 

RI, Perpustakaan Pura Pakualaman Yogyakarta, dan museum seperti yang terdapat 

pada Museum Sonobudoyo Yogyakarta, dan Radya Pustaka Surakarta serta Leiden 

University Library.11 Lebih lanjut, penelitian tentang naskah kuno yang memuat 

tentang proses keislaman di Nusantara mendapatkan perhatian khusus dari Kemenag 

RI sejak 2005.12 Menurut Balitbang (Badan Penelitian dan Pengembangan) Kemenag 

RI, perlunya pengkajian terhadap naskah sebagai apresiasi terhadap naskah kuno, 

kemudian untuk mengungkap kebudayaan lama yang mengandung nilai luhur, upaya 

untuk melestarikan dan pemeliharaan dalam rangka pelestarian kebudayaan nasional, 

dan menggali tradisi model lama yang dijunjung tinggi serta dipatuhi masyarakat. 

Meskipun jumlah naskah kuno yang didalamnya terdapat unsur Islam tergolong 

terbatas, namun keberadaanya menyimpan kekayaan pengetahuan yang tak ternilai. 

Naskah-naskah tersebut memperlihatkan cara masyarakat lokal mengadaptasi ajaran 

Islam kedalam kerangka budaya mereka. 

 

 
11 Timothy E. Behrend, Katalog induk naskah-naskah Nusantara (Yayasan Obor Indonesia, 

1990). 
12 “kemenag menekankan penelitian naskah perlu dikaji - Penelusuran Google,” diakses 28 Juni 

2025, -https://balitbangdiklat.kemenag.go.id/berita/merawat-otoritas-sumber-naskah-keagamaan-

balitbang-diklat-rangkul-kl-kompilasi-manuskrip. 
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Menurut Van der Molen, koleksi naskah merupakan suatu hal yang penting 

untuk dikaji dan diungkapkan.13 Berdasarkan pernyataan tersebut, penulisan tesis ini 

berfokus pada Kitab Primbon Lukmanakim Adammakna. Hal ini didasarkan pada 

pengalaman pribadi peneliti yang tidak sengaja menemukan naskah. Pertama kali 

peneliti menemukan naskah, sekilas melihat adanya nilai-nilai budaya Jawa yang 

dibalut dengan keislaman di dalamnya. Kitab tersebut merupakan bagian dari kitab 

babon Adammakna milik K.P.H Harya Tjakraningrat yang kemudian disadur atau 

diterjemahkan oleh Raden Soembogo,14 dan dijadikan beberapa seri atau yang juga 

dikenal dengan seri Adammakna. Tujuan dari pembagian per-seri dan juga per bab ini 

dimaksudkan agar lebih mudah dalam mempelajarainnya. Seri pertama yaitu 

Betaljemur, kedua Lukmanakim, ketiga Atassadhur, keempat Bektijamal, kelima 

Shhadaatsathir, keenam Naklasanjir, ketujuh Qomarrulsyamsi, kedelapan Quraisyh. 

Sehingga, penelitian mendalam terhadap Primbon Lukmanakim Adammakna menjadi 

krusial. Teks ini berisi panduan hidup, petuah spiritual, dan ajaran moral yang berakar 

pada nilai-nilai Islam, tetapi disampaikan melalui simbol, bahasa, dan sistem berpikir 

khas Jawa. Di dalamnya, konsep keimanan tidak semata dipahami secara teologis, 

 
13 Nurul Baiti Rohmah dkk., “Examining Islamic Texts On The Slope Of Mount Kawi, Malang, 

East Java,” Kontemplasi: Jurnal Ilmu-Ilmu Ushuluddin 11, no. 1 (2023): 81–108. 
14 R W Soembogo, Kitab Primbon LUKMANAKIM ADAMMAKNA, 4 ed. (Soemodidjojo Maha 

Dewa, 1977). 
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tetapi juga dikaitkan dengan harmoni kosmos, keseimbangan batin, serta hubungan 

manusia dengan alam semesta ciri khas pandangan hidup orang Jawa. 

Melalui teks Primbon Lukmanakim Adammakna, terlihat bahwa ajaran Islam 

tidak serta merta meniadakan tradisi Jawa, tetapi justru berbaur dan menyesuaikan diri 

dalam konteks budaya yang ada. Fenomena ini menunjukkan bahwa pemahaman iman 

dalam konteks masyarakat Jawa tidak dapat dilepaskan dari tradisi dan kebudayaannya. 

Islam dipahami dan dihayati melalui lensa budaya lokal, tanpa kehilangan esensi ajaran 

pokoknya. Dengan demikian Primbon Lukmanakim Adammakna menjadi teks penting 

untuk melihat bagaimana akulturasi Islam dan tradisi Jawa berlangsung di tingkat 

konseptual maupun simbolik. Kajian terhadap teks ini juga penting untuk menegaskan 

bahwa Islam di Nusantara, khususnya di Jawa memiliki kekayaan tafsir dan ekspresi 

yang beragam. Pemahaman terhadap akulturasi dalam teks primbon dapat membuka 

ruang bagi apresiasi terhadap bentuk keragaman, sekaligus menunjukkan bagaimana 

nilai-nilai Islam mampu beradaptasi tanpa kehilangan makna dasarnya. Berdasarkan 

latar belakang tersebut, pengkajian terhadap Primbon Lukmanakim Adammakna, 

penelitian ini berupaya mengungkap bagaimana iman, tradisi, dan bentuk-bentuk 

akulturasi tersebut terjalin dalam satu kesatuan teks yang kaya makna, sekaligus 

menggambarkan wajah keberagaman masyarakat Jawa yang adaptif, simbolik, dan 

spiritual. Sehingga merepresentasikan bentuk khas dari Islam Jawa yang tumbuh di 

tengah budaya lokal. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan mengenai fenomena 

Islam Jawa dan keberadaan primbon sebagai representasi. Maka penelitian ini 

berangkat dari pandangan bahwa Primbon Lukmanakim Adammakna merupakan teks 

yang mencerminkan proses akulturasi antara ajaran Islam dan budaya Jawa. 

Didalamnya, nilai-nilai keislaman dimaknai melalui simbol, bahasa, dan pandangan 

hidup masyarakat Jawa. Maka dari itu, penelitian ini merumuskan pertanyaan sebagai 

berikut:  

1. Bagaimana representasi ajaran dan nilai-nilai keislaman tercermin dalam 

 teks Primbon Lukmanakim Adammakna? 

2. Bagaimana bentuk-bentuk tradisi dan simbol budaya Jawa yang muncul 

 dalam teks Primbon Lukmanakim Adammakna? 

3. Bagaimana bentuk-bentuk akulturasi antara ajaran Islam dan tradisi Jawa 

 yang terwujud dalam teks Primbon Lukmanakim Adammakna? 

Rumusan masalah pertama fokus untuk menelusuri bagaimana teks primbon 

menafsirkan dan memaknai iman dalam konteks budaya Jawa. Kemudian rumusan 

masalah kedua menelaah unsur-unsur tradisi seperti petungan, laku spiritual, dan 

pandangan kosmologis yang hidup dalam teks. Lebih lanjut, pada rumusan masalah 

ketiga mengidentifikasi dan menjelaskan wujud konkrit percampuran nilai Islam dan 

budaya Jawa dalam struktur, bahasa, serta kandungan ajaran primbon. 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan menjelaskan secara mendalam 

bagaimana ajaran Islam dan kebudayaan Jawa berinteraksi serta berpadu di dalam 

Primbon Lukmanakim Adammakna. Kitab primbon ini dipandang sebagai representasi 

khas dari bentuk keragaman masyarakat Jawa, di mana ajaran iman Islam tidak 

dihadirkan dalam bentuk doktrin yang kaku, tetapi diolah melalui cara berpikir, simbol, 

dan tradisi yang hidup di lingkungan budaya Jawa. Oleh karena itu, penelitian ini 

diarahkan untuk menyingkap bagaimana nilai keislaman, unsur tradisi, dan proses 

akulturasi diwujudkan secara konkret dalam teks tersebut. 

Secara rinci penelitian ini bertujuan pertama, untuk mengungkap bagaimana 

ajaran dan nilai-nilai keislaman khususnya yang berkaitan dengan konsep iman 

direpresentasikan dalam teks Primbon Lukmanakim Adammakna. Melalui telaah ini 

penelitian hendak menelusuri bagaimana teks tersebut memaknai iman sebagai 

keyakinan spiritual kepada Tuhan, kemudian laku hidup yang menuntun manusia untuk 

mencapai keselarasan batin dan keseimbangan antara dimensi spiritual dan duniawi. 

Kajian terhadap aspek iman ini penting untuk menunjukkan bahwa teks primbon dapat 

berfungsi sebagai media internalisasi ajaran Islam dalam konteks lokal masyarakat 

Jawa. 

Kedua, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menjelaskan unsur-

unsur tradisi serta simbol-simbol budaya Jawa yang terjalin dalam struktur dan isi teks 

primbon. Tradisi seperti petungan, tirakat, serta pandangan kosmologis mengenai 
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hubungan antara manusia dan alam dianalisis untuk melihat bagaimana teks ini 

merefleksikan pandangan hidup masyarakat Jawa yang menjunjung tinggi harmoni, 

keseimbangan, dan etika spiritual. Kajian terhadap unsur tradisi ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran tentang cara masyarakat Jawa mempertahankan identitas 

budayanya sembari mengadopsi ajaran Islam. 

Ketiga, penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bentuk-bentuk akulturasi 

antara ajaran Islam dan tradisi Jawa yang muncul dalam teks Primbon Lukmanakim 

Adammakna. Akulturasi di sini dipahami sebagai proses percampuran nilai-nilai Islam 

dengan budaya lokal yang tidak saling meniadakan, tetapi justru melahirkan bentuk 

keberagaman baru yang khas. Peneliti akan menelaah bagaimana unsur-unsur Islam 

seperti doa, dan konsep ketauhidan disampaikan melalui bahasa simbolik dan sistem 

nilai budaya Jawa, sehingga terbentuklah wujud ekspresi keislaman yang khas Jawa. 

Secara keseluruhan, penelitian ini berupaya memperlihatkan bahwa Primbon 

Lukmanakim Adammakna merupakan produk budaya yang mempertemukan dua arus 

besar yaitu, nilai-nilai transendental Islam dan kearifan tradisional Jawa. Melalui kajian 

ini, peneliti berharap dapat memperluas pemahaman tentang bagaimana iman, tradisi, 

dan bentuk-bentuk akukturasi bekerja secara harmonis dalam membentuk karakter 

keberagaman masyarakat Jawa yang unik, yakni Islam yang berakar pada nilai budaya, 

namun tetap berpijak pada ajaran tauhid yang murni. 
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D. Kajian Pustaka 

Berdasarkan hasil penelusuran dan analisis yang telah dilakukan, terdapat 

beberapa studi Islam Jawa dan secara khusus studi tentang karya-karya sastra dari sudut 

pandang Islam di Jawa. Yang digunakan sebagai pijakan serta perbandingan atas kajian 

telaah penelitian ini.  

Penelitian mengenai Islam Jawa dilakukan oleh beberapa peneliti, diantaranya 

Mark R. Woodward dalam karyanya Islam Jawa: Kesalehan Normatif dan Kebatinan.15 

Woodward menyoroti kompleksitas praktik keagamaan masyarakat Jawa yang 

memadukan antara Islam normatif dengan unsur-unsur kebatinan serta tradisi lokal. 

Fokus kajiannya lebih banyak pada pola kesalehan, ritus keagamaan, serta hubungan 

antara kaum santri, abangan, dan priyayi dalam konteks sosial dan politik budaya. 

Namun, studi Woodward tidak secara spesifik membahas bentuk teks atau kitab 

primbon tertentu sebagai sumber kajian utama, terutama dalam konteks petungan 

weton dan kontroversi teologisnya. 

Kemudian studi terkait tentang kajian Islam di Jawa yang berdasarkan karya 

sastra primbon khususnya, telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Seperti penelitian 

yang dilakukan oleh Islah Gusman yang berjudul “Wajah Islam Dalam Ruang Batin 

Manusia Jawa: Menelusuri Jejak Kearifan dalam Naskah Primbon dan Doa”.16 Kajian 

 
15 Mark R. Woodward, Islam Jawa; Kesalehan Normatif Versus Kebatinan (LKIS Pelangi 

Aksara, 2004). 
16 Islah Gusmian, “Wajah Islam Dalam Ruang Batin Manusia Jawa Menelusuri Jejak Kearifan 

Dalam Naskah Primbon Dan Doa,” The International Journal of Pegon: Islam Nusantara civilization 1, 

no. 01 (2018): 81–102, https://ejournalpegon.jaringansantri.com/index.php/INC/article/view/7. 
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ini mengungkap adaptasi simbol dan nilai-nilai Islami terhadap kesadaran orang Jawa. 

Dalam kesadaran orang Jawa, simbol merupakan manifestasi kesadaran akan 

keberadaan Tuhan sebagai wujud tertinggi.  

Penelitian lain terkait dengan primbon ditulis oleh Jauharotina Alfadhilah 

dengan judul “Interpretasi Konsep Tuhan Perspektif Maulana Makhdum Ibrahim 

dalam Kitab Primbon Bonang dan Suluk Wujil”.17 Studi ini menganalisis konsep 

Tuhan menurut pandangan Sunan Bonang. Dalam primbon Sunan Bonang yang 

merupakan ringkasan perjalanan spiritual Sunan Bonang selama hidupnya.  

Dengan demikian, terdapat celah penelitian yang penting untuk dikaji, yakni 

studi mendalam terhadap kitab primbon sebagai teks populer yang memuat integrasi 

antara ajaran Islam dan tradisi, serta bentuk-bentuk akulturasi yang menyertainya. 

Penelitian ini tidak hanya memperkaya studi Islam Jawa dari sisi manuskrip dan praktik 

budaya, akan tetapi juga mengangkat antara keyakinan normatif dan kepercayaan lokal 

sebagaimana tercermin dalam Primbon Lukmanakim Adammakna, sebuah teks yang 

selama ini belum terdapat yang mengkaji secara akademik dan spesifik. 

 

 

 
17 Jauharotina Alfadhilah, “Interpretasi Konsep Tuhan Perspektif Maulana Makhdum Ibrahim 

dalam Kitab Primbon Bonang dan Suluk Wujil,” Islamika Inside: Jurnal Keislaman Dan Humaniora 4, 

no. 2 (2018): 201–24. 
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E. Kerangka Teoritis 

Dalam penelitian, kehadiran teori berfungsi sebagai kerangka berfikir yang 

menuntun proses analisis terhadap objek yang dikaji.18 Dalam penelitian ini, teori yang 

digunakan sebagai landasan analisis adalah teori akulturasi yang dikemukakan oleh 

Robert Redfield bersama Ralph Linton dan Melville J. Herkovits. Konsep akulturasi 

pertama kali dirumuskan secara sistematis dalam momerandum klasik tahun 1936 yang 

diterbitkan oleh American Anthropologist, yang kemudian menjadi salah satu rujukan 

fundamental dalam antropologi budaya.19 Redfield menegaskan bahwa akulturasi 

memiliki watak yang berbeda dengan asimilasi. Dalam akulturasi, suatu unsur budaya 

luar memang diterima, namun tidak menghilangkan budaya asli yang telah dulu hadir. 

Sebaliknya, terjadi pengolahan atau sinkretisme yang mencerminkan identitas lokal.20 

Pandangan ini sangat relevan untuk membaca proses historis interaksi antara Islam dan 

budaya Jawa, termasuk dalam teks-teks tradisional seperti primbon, yang 

memperlihatkan perjumpaan antara pemikiran kosmologis Jawa dengan ide-ide 

keislaman. 

Salah satu kontribusi penting Redfield dalam studi kebudayaan adalah 

pengenalan konsep Great Tradition dan Little Tradition.21 Great Tradition merujuk 

 
18 Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif: sebuah tinjauan teori & praktik (Sekolah Tinggi 

Theologia Jaffray, 2019). 
19 Robert Redfield dkk., “Memorandum for the study of acculturation,” American 

anthropologist 38, no. 1 (1936): 149–52, https://www.jstor.org/stable. 
20 Redfield dkk., “Memorandum for the study of acculturation.” 
21 Robert Redfield, “The social organization of tradition,” The Journal of Asian Studies 15, no. 

1 (1955): 13–21, https://www.cambridge.org/core/journals/journal-of-asian-studies/article/social-

organization-of-tradition. 
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pada tradisi budaya besar, bersifat tekstual, formal, dan universal seperti agama resmi, 

hukum negara, dan ajaran kitab suci. Sedangkan Little Tradition adalah tradisi lokal 

yang hidup dalam masyarakat, bersifat lisan, turun-temurun, dan dipraktikkan dalam 

keseharian. Ketika ajaran Islam sebagai Great Tradition masuk ke Jawa, ia tidak 

diterima secara mentah, melainkan dinegosiasikan melalui kerangka budaya lokal, 

sehingga muncul bentuk budaya sinkretik. 

Dalam konteks penelitian terhadap Kitab Primbon Lukmanakim Adammakna, 

teori akulturasi Redfield dapat digunakan untuk mengungkap bagaimana unsur 

keislaman hadir dan disesuaikan dengan struktur kepercayaam dan simbol Jawa. 

Primbon sebagai teks budaya bukan hanya dokumen pengetahuan, tetapi juga wadah 

dimana unsur Islam muncul dalam bentuk penafsiran ulang terhadap unsur tradisi Jawa, 

bagaimana keberlanjutan kepercayaan lokal dipertahankan, serta bagaimana kedua 

unsur tersebut membentuk sistem pengetahuan baru yang khas dalam masyarakat Jawa 

Muslim. Teori akulturasi Redfield juga memberi kerangka konseptual yang menyentuh 

ranah makna, struktur berpikir, dan sistem simbolik. Maka dari itu, penelitian terhadap 

Kitab Primbon Lukmanakim Adammakna dengan menganalisis teks sebagai ruang 

perjumpaan antara iman, tradisi, dan akulturasi. 

Dengan demikian, teori akulturasi Robert Redfield menjadi landasan teoritis 

yang memadai karena mampu menjelaskan proses kontak budaya, transformasi nilai, 

dan kelahiran bentuk-bentuk baru budaya sinkretis, baik dalam praktik sosial maupun 

dalam teks sastra keagamaan. Teori ini berfungsi bukan hanya sebagai alat untuk 
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mengidentifikasi pengaruh budaya luar, tetapi juga sebagai perspektif untuk melihat 

cara masyarakat Jawa mengolah pengaruh tersebut sehingga melahirkan khasanah 

budaya yang tidak lagi sepenuhnya Jawa ataupun sepenuhnya Islam, melainkan sebuah 

bentuk budaya baru yang mengandung keduanya secara harmonis dan dinamis. 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode 

analisis hermeneutika tekstual kultural. Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan 

karakter penelitian yang berfokus pada pemaknaan teks serta proses pertemuan budaya 

yang berlangsung secara simbolik, historis, dan teologis. Pendekatan kualitatif 

memberikan ruang bagi peneliti untuk memahami angka atau generalisasi statistik.22 

Melalui pendekatan ini penelitian diarahkan untuk menggali makna iman, tradisi, dan 

bentuk-bentuk akukturasi Islam Jawa sebagaimana dimanifestasikan di dalam teks 

Primbon Lukmanakim Adammakna. 

Hermeneutika digunakan sebagai metode utama dalam membaca teks karena 

primbon bukan sekedar dokumen budaya, tetapi juga teks simbolik yang memuat 

struktur pemikiran, sistem nilai, dan cara pandang masyarakat Jawa dalam mengolah 

tradisi dan ajaran Islam. Hermeneutika memungkinkan peneliti untuk melakukan 

pembacaan berlapis terhadap teks dan konteks.23 Melalui langkah interpretasi, teks 

 
22 Gumilar Rusliwa Somantri, “Memahami metode kualitatif,” Makara Human Behavior 

Studies in Asia 9, no. 2 (2005): 57–65, https://scholarhub.ui.ac.id/hubsasia/vol9/iss2/8/. 
23 Acep Iwan Saidi, “Hermeneutika, sebuah cara untuk memahami teks,” Jurnal sosioteknologi 

7, no. 13 (2008): 376–82. 
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primbon dipahami bukan hanya sebagai kumpulan petungan, doa, dan tuntunan praktis, 

tetapi juga sebagai ruang dialog antara ajaran Islam sebagai agama normatif dan tradisi 

Jawa sebagai budaya lokal. Dengan demikian, metode hermeneutika tidak sekedar 

menafsirkan kata atau kalimat, tetapi juga memahami relasi makna antara ajaran 

keagamaan, simbol budaya, dan pola keyakinan masyarakat. 

Data penelitian diperoleh melalui buku cetak Primbon Lukmanakim 

Adammakna yang dijadikan sumber utama, sementara data pendukung dihimpun dari 

referensi tentang sejarah Islam Jawa, sistem kepercayaan masayarakat Jawa, sejarah 

primbon dalam masayarakat Jawa. Pembacaan dan interpretasi dilakukan melalui 

analisis isi dan makna, dengan langkah-langkah meliputi identifikasi unsur Islam dan 

unsur tradisi Jawa, penafsiran atas simbol, istilah, struktur teks, serta pola akidah yang 

terkadung dalam primbon. 

Dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif dan hermeneutika tekstual-

kultural, penelitian ini tidak hanya berusaha menggambarkan isi teks, tetapi juga 

menjelaskan bagaimana teks tersebut menjadi produk dari proses akulturasi yang 

kompleks. Dengan cara ini, primbon dipahami bukan hanya sebagai warisan budaya 

Jawa, tetapi juga sebagai bentuk artikulasi iman dan tradisi yang menunjukkan 

kemampuan masyarakat Jawa dalam merespons ajaran Islam tanpa kehilangan 

identitas budaya lokalnya. Pendekatan ini memungkinkan penelitian menyentuh 

dimensi keagamaan, kebudayaan, dan simbolik secara terpadu sehingga tema 

akulturasi dapat diungkap secara mendalam. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Persyaratan untuk memenuhi karya tulis ilmiah diperlukan sistematika 

pembahasan, secara garis besar pembahasan tesis ini terdiri dari lima bab, yaitu: 

Bab Pertama: Pendahuluan, pada bab ini berisi pendahuluan yang merupakan 

pembahasan awal dalam penelitian yang memuat latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teoritis, metode penelitian 

dan sistematika pembahasan. 

Bab Kedua: Pada bab ini, berisi tentang penyajian gambaran kondisi 

masyarakat Jawa yang berkaitan dengan budaya dan keagamaan Jawa, serta sebagai 

latar belakang dan sejarah penulisan primbon Lukmanakim Adammakna.  

Bab Ketiga: Pada bab ini, memuat gambaran fisik naskah, biografi penulis 

kitab, dan struktur kitab. 

Bab Keempat: Pada bab ini, akan membahas manifestasi nilai-nilai Islam dan 

budaya Jawa dalam primbon Lukmanakim Adammakna 

Bab Kelima: Kesimpulan dan saran yang merupakan bab terakhir berisikan 

susunan kesimpulan yang merupakan jawaban dari rumusan masalah dan diakhiri 

saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap primbon Lukmanakim Adammakna 

sebagai teks budaya Jawa yang memuat unsur ajaran Islam, tradisi lokal, serta proses 

akulturasi di antara keduanya dapat disimpulkan sebagai berikut:  

Pertama, ajaran dan nilai-nilai keislaman dalam Lukmanakim Adammakna 

tercermin melalui berbagai petikan doa, wirid, petuah moral, dan ajaran etika yang 

berpijak pada prinsip tauhid, kesadaran spiritual, serta akhlak. Naskah ini 

mengintegrasikan ayat-ayat Al-Qur’an, istilah-istilah Arab, dan nilai religius seperti 

ikhtiar, tawakal, serta pentingnya menjaga kesucian lahir batin dalam menjalani 

kehidupan. Kehadiran unsur keislaman tersebut menunjukkan bahwa penulis atau 

penyalin naskah telah menerima Islam bukan hanya sebagai sistem keagamaan, tetapi 

juga sebagai sumber nilai dan spiritual yang memperkaya tradisi pengetahuan lokal. 

Kedua, tradisi dan simbol budaya Jawa dalam naskah ini tampak pada 

penggunaan sistem penanggalan Jawa, perhitungan weton, tata ritual, hingga konsep 

kosmologi Jawa yang menekankan harmoni antara manusia, alam, dan dunia spiritual. 

Disebutkan sesaji, laku prihatin, arah mata angin, dan pertanda alam menunjukkan 

bahwa naskah ini tetap berpijak pada struktur berpikir masyarakat Jawa yang 

memadukan simbol, dan nilai-nilai adat. Representasi tradisi tersenut menunjukkan 
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bahwa Lukmanakim Adammakna berfungsi sebagai bagian dari memori budaya, yakni 

mengikat pengalaman kolektif masyarakat Jawa melalui sistem tanda-tanda dan petuah 

leluhur. 

Ketiga, akulturasi antara ajaran Islam dan tradisi Jawa tampak pada proses 

penyatuan keduanya secara harmonis. Ajaran Islam hadir sebagai bingkai spiritual dan 

moral, sementara tradisi Jawa menyediakan perangkat budaya berupa simbol, angka, 

ritual, dan petungan. Dalam teks ini, nilai keislaman dihadirkan sebagai legitimasi 

religius terhadap tradisi lokal tanpa menghilangkan karakter filosofis Jawa. Hal ini 

tampak pada penyebutan asma Allah, penghormatan terhadap para Nabi dan Malaikat, 

serta penyelarasan antara nilai hidup masyarakat Jawa dengan nilai keselarasan hidup 

menurut ajaran Islam. Proses akulturasi ini menunjukkan bahwa masyarakat Jawa 

menerima Islam melalui pendekatan kultural, sehingga menghasilkan bentuk 

keagamaan yang khas yaitu, Islam yang membumi dalam tradisi lokal. 

Secara keseluruhan, primbon Lukmanakim Adammakna merupakan teks yang 

merefleksikan dinamika intelektual dan spiritual masyarakat Jawa. Primbon ini 

menjadi bukti bahwa Islam dan budaya Jawa tidak hadir sebagai dua entitas yang 

bertentangan, tetapi sebagai unsur yang saling menyesuaikan, menyatu, dan 

berinteraksi secara kreatif. Naskah ini memperlihatkan bagaimana ajaran Islam 

dipahami melalui kerangka budaya Jawa, dan sebaliknya tradisi Jawa diperkaya oleh 

nilai-nilai Islam. Dengan demikian, teks ini tidak hanya penting sebagai warisan sastra 
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dan budaya, tetapi juga sebagai representasi autentik mengenai proses akulturasi yang 

membentuk wajah Islam Jawa hingga masa kini. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, terdapat 

beberapa hal yang dapat dijadikan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya maupun 

bagi pelestari tradisi budaya Jawa yang diharapkan dapat bermanfaat bagi 

pengembangan kajian keilmuan maupun pelestarian warisan budaya.  

Pertama, penelitian terhadap primbon Lukmanakim Adammakna hendaknya 

terus dilanjutkan untuk para akademisi melalui pendekatan interdisipliner, misalnya 

dengan memadukan kajian antropologi, matematika, dan sains. Pendekatan yang lebih 

luas akan membantu menyingkap lapisan-lapisan makna yang belum terungkap, 

terutama yang berkaitan dengan konteks historis penyalinan naskah, perubahan 

redaksi, serta fungsi sosialnya dalam masyarakat. Upaya ini penting mengingat 

primbon merupakan produk budaya yang selalu mengalami transformasi sesuai 

kebutuhan zaman. 

Kedua, hasil penelitian ini dapat dijadikan landasan bagi kajian-kajian lanjutan 

mengenai bentuk-bentuk akulturasi Islam Jawa dalam teks lain, seperti serat, babad, 

atau primbon yang berbeda. Perbandingan lintas naskah akan memberikan gambaran 

yang lebih komprehensif mengenai pola penerimaan Islam dalam masyarakat Jawa. 
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Ketiga, bagi masyarakat umum, pelestarian primbon hendaknya dipahami 

bukan sebagai upaya melestarikan keyakinan magis semata, tetapi lebih sebagai usaha 

merawat warisan nilai, falsafah hidup, dan tradisi intelektual yang mencerminkan 

kearifan lokal. Pemahaman ini dapat memperkaya identitas budaya tanpa bertentangan 

dengan nilai-nilai keagamaan. 
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